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ABSTRACT

The Minister of Culture and Tourism stated that the government increased the allocation of Indonesian tourism promotion budget in 2005 twice of the budget in 2004. It shows the government’s great concern on Indonesian tourism. The minister also stated that by such promotion donation, the government would be able to promote Indonesian tourism abroad, specifically to China, India, and Middle East. China has been a target of Indonesian tourism as he thinks that the potential tourism in China is considered good along with the number of the Chinese tourists abroad that reach 20 million people per year, while Indonesian tourism so far only attracts about 80.000 tourists from China. Therefore, it takes some efforts to attract more Chinese tourists. One of them is by using the attraction of the celebration of Chinese tradition like the Chinese New Year (Sin Tjia), as the Chinese is famous of their solid family relationship.

Key word: Chinese New Year (Sin Tjia), Chinatown

PENDAHULUAN


Hampir setiap kota  di Indonesia memiliki komplek Pecinan yang berfungsi sebagai pusat ekonomi dan kebudayaan, sekaligus sebagai pusat hunian masyarakat etnis Tionghoa. Pecinan di kota-kota pedalaman Jawa berkembang pesat pada abad ke-19 pada waktu zaman penjajahan Belanda, karena pemerintah Belanda membuka Pecinan di kota-kota ini untuk memperluas jalur distribusi hasil bumi. 


    Banyak Pecinan di Indonesia yang masih menyimpan tradisi Cina, misalnya banyak bangunan rumah di daerah Pecinan masih berarsitektur Cina, banyak terdapat kelenteng, arak-arakan dan pertunjukan-pertunjukan, seperti barongsai, wayang potayhi. Selain itu banyak etnis Tionghoa yang tinggal di Indonesia masih merayakan beberapa perayaan yang berkaitan dengan tradisi Cina, diantaranya yang paling meriah adalah perayaan Tahun Baru Imlek (Sin Tjia). 


    Salah satu kawasan Pecinan di Indonesia yang terkenal adalah kawasan Pecinan Semarang. Pemerintah Kota berupaya untuk merevitalisasi kawasan Pecinan Semarang menjadi objek wisata. Hal ini diperkirakan tidak akan terlalu sulit dilakukan, karena di kawasan ini sudah berdiri dan tercipta komunitas pecinan yang telah terbangun sejak lama. Penataan yang dilakukan pemerintah kota  adalah untuk lebih mempercantik kawasan tersebut agar memiliki daya tarik wisata. Bangunan-bangunan fisik seperti rumah tempat tinggal, kelenteng, ataupun pasar, banyak yang memperlihatkan ciri khas sesuai tradisi etnis Tionghoa. Demikian pula kegiatan yang berkaitan dengan perayaan agama serta kegiatan yang berkaitan dengan budaya  dan tradisi Cina sering diselenggarakan secara besar-besaran di tempat itu.  Salah satu perayaan tradisi Cina yang terkenal adalah perayaan Tahun Baru Imlek (Sin Tjia).

PERAYAAN  TAHUN  BARU  IMLEK (SIN TJIA)

 Perayaan Tahun Baru Imlek atau Sin Tjia adalah sebuah perayaan yang dilakukan etnis Tionghoa. Di Cina, Sin Tjia  ini lebih populer disebut dengan perayaan Musim Semi (Spring Festival) karena Sin Tjia yang didasarkan pada perhitungan bulan dimulai pada musim semi. Konon penanggalan Imlek dimulai sejak tahun 2637 SM sewaktu Kaisar Oet Tee berkuasa di Cina daratan. 

Berdasarkan legenda,  asal mula Sin Tjia adalah sebagai berikut. Ada binatang raksasa  bernama Nian yang siap memangsa manusia pada masa pergantian tahun.  Nian mempunyai mulut sangat besar sehingga mampu memangsa beberapa orang sekaligus. Suatu ketika, datang seorang kakek yang menantang Nian untuk memangsa binatang pemangsa lain yang merupakan pesaingnya daripada memangsa manusia. Nian menerima tantangan itu dengan memakan binatang pemangsa yang ada. Hal ini memberikan kegembiraan dan kedamaian bagi kehidupan manusia. Setelah itu, Nian dan si kakek yang ternyata dewa itu menghilang. Sebelum si kakek menghilang, ia berpesan kepada warga untuk memasang dekorasi kertas warna merah yang dipasang di pintu dan jendela, yaitu warna yang paling ditakuti oleh Nian. Selain itu, warga juga diminta untuk membunyikan petasan untuk mengusir Nian. Dalam etnis Tionghoa sendiri kata Nian berarti “Tahun”. 

Perayaan atas keberhasilan mengusir Nian ini akhirnya menjadi tradisi yang disebut dengan SinTjia. Sampai saat ini, etnis Tionghoa di daratan Cina maupun para hoakiao di seluruh penjuru dunia merayakan Sin Tjia nyaris dengan cara yang sama. Hanya, maknanya yang sudah agak bergeser. Bagi banyak etnis Tionghoa modern sekarang ini, dekorasi dan warna merah selain untuk penangkal malapetka, juga bermakna kegembiraan, sikap optimis dan positif. Sementara membunyikan petasan dan kembang api lebih mengarah kepada suasana meriah. 

Pada malam Sin Tjia, biasanya orang Tionghoa makan malam di rumah bersama keluarga. Pada malam itu mereka akan berusaha untuk begadang dengan pintu rumah dibuka lebar-lebar agar rejeki mengalir masuk. Ada beberapa hal yang tabu untuk dilakukan pada saat Sin Tjia, yaitu : 1) Menyapu atau mengepel rumah. Semua alat pembersih harus disembunyikan. Jika hal ini dilanggar, maka diyakini keberuntungan keluarga akan ikut terbuang bersama sampah dan kotoran. 2) Memecahkan piring atau gelas, serta tidak boleh menggunakan pisau, gunting dan benda tajam lainnya. Kalau hal ini dilanggar, maka diyakini akan membawa hal-hal buruk di tahun yang akan datang. 3)Membiarkan rambut panjang dan kotor. Rambut harus dicukur dan dibersihkan sebelum Sin Tjia . Hal ini dilakukan untuk membuang sial pada tahun yang sudah lewat dan mempersiapkan diri untuk keberuntungan di tahun yang akan datang. 4) Menangis. Jika orang menangis pada saat Sin Tjia, ada kemungkinan akan mengalami penderitaan sepanjang tahun. 5) Mempunyai hutang. Jika hal ini dilanggar, maka utang itu bakal bertambah sepanjang tahun mendatang. 

Pada saat Sin Tjia,  anak-anak memberi hormat kepada orangtua atau anggota keluarga lain yang lebih tua. Kemudian  anak-anak akan mendapat angpao (uang yang dimasukkan ke dalam amplop warna merah). Setelah itu, segenap keluarga pergi mengunjungi para tetangga dan saudara lainnya. Sin Tjia merupakan saat yang tepat untuk rekonsiliasi, saling memaafkan dan saling mendoakan. Tradisi yang sudah berlaku ribuan tahun itu tetap dipelihara karena pada umumnya keluarga Tionghoa menyadari bahwa itulah adat istiadat dan budaya mereka. Hal ini memberikan semacam ikatan hubungan dengan para leluhur di masa lalu serta memberikan suatu identitas ke-Tionghoaan bagi keluarga mereka di masa kini dan masa depan. (http://student2002.unpar.ac.id/~7302059/xincia.html)

            Pada  saat menjelang Sin Tjia ada satu upacara sembahyang penting yang dilakukan di kawasan Pecinan Semarang tepatnya di kelenteng Tay Kay Sie yaitu sembahyang Toa Pek Kong naik yang diadakan pada tanggal 24 bulan ke-12 Imlek. Pada saat ini semua arca Sinbing (Dewata)  di kelenteng Tay Kay Sie dibersihkan. Setelah itu diadakan upacara sembahyang bersama mengantar kepergian para Arwah Suci atau para Sinbing ke langit menghadap Tuhan sambil memanjatkan doa agar dilimpahi berkat dan keselamatan. Upacara ini disebut Sang Sin atau mengantarkan Dewata.

Pada tanggal 4 bulan pertama Imlek (4 hari sesudah Sin Tjia) diadakan upacara sembahyang besar  Toa Pek Kong turun, yaitu upacara penyambutan kembalinya para Arwah Suci dari langit. Sembahyang besar ini sering disebut dengan In Sin Ciap Hok atau menyongsong kedatangan para Dewata dan menyambut berkah yang dibawa mereka.

Sembahyang terpenting dalam rangkaian menyambut Sin Tjia adalah sembahyang Tuhan Allah atau King Thie Kong. Sembahyang ini ditujukan khusus kepada Giok Hong Siang Tee (Tuhan) sebagai rasa terima kasih atas berkah dan perlindunganNya pada tahun yang lalu. Pada saat itu umat membersihkan diri dengan berpantang makanan berjiwa (ciakjay) dan mandi keramas. Sajian yang dipakai untuk sembahyang ini biasanya adalah buah-buahan dan sayur-sayuran. Pada upacara sembahyang ini  biasanya dipakai  Tiang Siu Hio (hio panjang tanpa gagang yang dibakar pada kedua ujungnya) atau Kong Hio (dupa besar bergagang panjang). Tiap umat memegang tiga batang yang melambangkan tiga alam yaitu alam langit, alam bumi, dan alam manusia.

Rangkaian terakhir upacara Sin Tjia adalah Cap Go Meh yang diadakan tanggal 15 bulan pertama Imlek. (Gan Kok Hwie,1986 :86-88)

PERAYAAN TAHUN BARU IMLEK DALAM PERSPEKTIF AGAMA BUDDHA

Filsafat agama Buddha sangat erat kaitannya dengan filsafat etnis Tionghoa yang bermuara dari negeri Tiongkok. Hal itu bermula ketika Kaisar Li Sin Min mengutus Bhiksu Tong Sam Cong untuk mengambil Kitab Suci Tripitaka dari India melalui "Jalan Sutra Utara". Jalan tersebut demikian melegenda, hingga melahirkan kisah klasik See Yu, yang terkenal sebagai  "Kera Sakti".

Dipandang dari perspektif agama Buddha, dalam Kitab Suci Tripitaka tidak disebut adanya Perayaan Tahun Baru Imlek.  Tahun Baru Imlek dilaksanakan di vihara yang bermotifkan agama Buddha diawali dari perjalanan Bhiksu Tong, sehingga memungkinkan timbul kerancuan apakah Tahun Baru Imlek merupakan salah satu hari raya agama Buddha. Hal ini disebabkan pula karena kemelekatan tradisi Buddha dalam masyarakat Tionghoa sehingga terjadi kerancuan mana yang tradisi Tiondhoa dan mana yang tradisi Buddha.

Bagi masyarakat Tionghoa yang menganut paham tradisional, rentetan perayaan Tahun Baru Imlek dimulai seminggu sebelumnya, berupa "sesuci". Dipercaya bahwa seminggu sebelum Tahun Baru Imlek, para dewa penjaga segala aspek kehidupan, baik Dewa Dapur, Dewa Penunggu Bumi, Dewa Penunggu Laut, maupun dewa-dewa yang ada dalam paham agama Buddha akan “naik” menghadap Tuhan untuk melaporkan umatnya. Mereka akan  “turun” kembali ke bumi menjelang Tahun Baru Imlek dengan sentral kelenteng atau rumah keluarga. 

Menjelang Tahun Baru Imlek, dilaksanakan acara  mengirim makan malam dan mengirim berbagai keperluan, antara lain : pakaian, uang, telpon, rumah, kendaraan, radio, televisi,  dan pelayan kepada para leluhur. Benda-benda tersebut dibuat dari kertas dan cara penyampaian benda-benda tersebut dengan cara dibakar sesaat sebelum penutupan upacara penghormatan. 

Pada tepat Tahun Baru Imlek yang jatuh pada tanggal 1 bulan pertama (Cia Gwee) menurut penanggalan Tionghoa yang diperhitungkan secara lunar, pada tradisi Tionghoa dilaksanakan penghormatan kepada yang lebih tua atau yang dituakan serta kunjungan ke tetangga atau saudara. Dalam kunjungan itu disampaikan ucapan selamat Tahun Baru Imlek sambil mendoakan kesejahteraan dan kebahagiaan. Orang tua atau yang dituakan itu menghargai kunjungan tersebut dengan memberikan angpao kepada anak-anak yang belum menikah.

Kemudian pada tanggal 9, sebagai simbol angka tertinggi pada bulan pertama itu dilaksanakan acara sembahyang menghadap Tuhan Yang Maha Esa. Pada hari itu peserta upacara tidak makan daging (ciakjay) sebagai lambang pembersihan diri.

Setengah bulan kemudian, tanggal 15 merupakan penutup rangkaian perayaan pada Tahun Baru Imlek, yaitu acara "Pesta Lampion" atau Cap Go Meh. Acara tersebut dilakukan di tepi laut atau di tempat-tempat hiburan sebagai puncak peringatan yang menandai bahwa rentetan perayaan Tahun Baru Imlek sudah selesai dan kembali berkarya sesuai dengan profesi masing-masing serta jangan memanjakan diri dengan hiburan. ( Henry Basuki , http://www.suaramerdeka.com/harian/0401/20/kha2.htm)

PERAYAAN TAHUN BARU IMLEK DALAM PERSPEKTIF KHONG HU CU

Bagi umat Khonghucu, Tahun Baru Imlek dirayakan dengan melaksanakan sembahyang sujud syukur ke hadirat Thian (Tuhan) yang telah melimpahkan curahan berkat dan rahmat-Nya sepanjang tahun yang telah lalu hingga dapat memasuki tahun yang baru. Perayaan ini mengandung makna agama yang mendalam, karena diikuti berbagai upacara keagamaan  yang dilaksanakan sebelum dan sesudah Tahun Baru Imlek.

Bagi umat Khonghucu Indonesia, melakukan sembahyang sujud syukur pada Tahun Baru Imlek merupakan kewajiban pelaksanaan ibadah sesuai keyakinan agamanya. Umat Khonghucu tidak menyatakan perayaan Tahun Baru Imlek sebagai Tahun Baru Cina. Umat Khonghucu meyakini bahwa agama Khonghucu ada di dunia sudah ribuan tahun sebelum negara Cina diproklamirkan. Oleh karena itu harus dibedakan antara etnis Tionghoa sebagai pemeluk agama  Khonghucu dengan orang etnis Tionghoa yang bukan pemeluk agama Khongucu yang sama-sama merayakan Tahun Baru Imlek. Umat Khonghucu berpendapat  sesuatu hal yang keliru dan salah kaprah kalau persujudan dan puji syukur kepada Tuhan pada hari itu dikaitkan dengan budaya, adat dan tradisi Cina.

Kaisar Han Bu Tee (140-86 SM) dari Dinasti Han menetapkan agama Khonghucu sebagai agama negara, dan penanggalan yang dianjurkan oleh Nabi Khongcu, yaitu He Lek resmi dipakai semua orang, baik masyarakat maupun pemerintahan dan tahun pertamanya dihitung dari tahun kelahiran Nabi Khongcu, yaitu tahun 551 SM, dengan demikian penanggalan Imlek dan penanggalan masehi berselisih 551 tahun. Oleh karenanya jika tahun masehi saat ini 2005, maka tahun Imleknya menjadi 2005 + 551 = 2556. Karena dihitung sejak Nabi Khongcu lahir maka tahun Imlek lazim disebut sebagai  Khongculek.

Tahun Baru Khongcu (Imlek) selalu jatuh pada bulan baru (Chee It / Chu Yi) setelah memasuki Tai Han  21 Januari (great cold , saat terdingin), sampai dengan tibanya Hi Swi (Yi Suei) 19 Pebruari (spring showers , hujan musim semi). 

Selanjutnya sehari sebelum tahun baru, sembahyang penutup tahun sekaligus menyambut tibanya tahun baru yang dilakukan persujudan rasa syukur ke hadirat Tuhan yang berkenan melindungi dan memberkahi sepanjang tahun yang akan ditinggalkan dan memohon agar tahun yang akan dimasuki dapat menghantar kepada kondisi kehidupan yang lebih baik daripada tahun lalu. Dalam sembahyang ini disampaikan pula hormat kepada orang tua yang sudah meninggal dunia juga kepada leluhur sebagai perwujudan bakti dan rasa terima kasih atas asuhannya. Hari itu juga biasanya para keluarga membersihkan dan memperbaiki rumah, membuat kue, dan melaksanakan perayaan ini secara sederhana, tulus dan penuh hikmah tanpa kesan berlebihan.

Pada saat memasuki detik-detik tahun baru, sembahyang dilaksanakan lagi dengan penuh hikmat, khusuk dan gembira, kemudian saling memberi hormat dan mendoakan semoga panjang umur, murah rejeki dan sehat sejahtera sambil memohon ampunan kepada orang tua dengan melakukan hormat (Kui Ping Sien). Hal ini juga dilakukan  antar saudara untuk saling memaafkan, kemudian  saling mengunjungi antar sanak keluarga dan sahabat untuk menyampaikan hormat serta mendoakan diiringi saling memaafkan .

Pada hari pertama tahun baru Imlek, umat Khonghucu membersihkan rumah, menghias diri, memakai pakaian baru, menyediakan makanan yang enak, serta melaksanakan sembahyang. Hal tersebut menggambarkan kegembiraan yang disertai dengan perasaan cinta kasih kepada sesama manusia, serta  rasa syukur kepada Tuhan.

Perayaan Tahun Baru Imlek sudah mulai dipersiapkan ritual keagamaannya sejak 7 hari menjelang tahun baru dengan melaksanakan sembahyang menghantar Malaikat Dapur (Co Kun Kong). Bagi umat Khonghucu yang berkecukupan, saat itu merupakan waktu yang baik untuk memberi santunan kepada mereka yang berkekurangan, sehingga hari itu disebut juga sebagai Hari Persaudaraan (Ji Si Siang Ang).

Pada hari keempat diadakan sembahyangan untuk menyambut turunnya Malaikat Dapur (Co Kun Kong). Dapur harus dipelihara dengan baik dan dijaga kebersihannya, karena dapur dianggap sebagai salah satu bagian penting dari sebuah rumah tangga. Dapur dianggap penting karena semua kegiatan mengolah makanan untuk santapan keluarga dilakukan di dapur.

Pada hari kedelapan menjelang hari kesembilan dilaksanakan sembahyang besar kepada Tuhan (King Thi Kong). Sesuai dengan amanat suci dalam Kitab Lee Ki (Kitab Kesusilaan), sembahyangan ini dilaksanakan dengan mempersiapkan diri secara khusus yaitu dengan berpantang makanan daging (ciakjay) sejak hari ketiga sampai berakhirnya sembahyang King Thi Kong. Sembahyang ini merupakan penyerahan diri manusia secara total kepada Tuhan. Pada saat ini manusia hendaknya menyadari bahwa dia sedemikian kecil dihadapan Tuhan.

Pada hari ketigabelas, dilaksanakan upacara suci memperingati kemuliaan Kwan Kong (Dewa yang melambangkan sikap ksatria, setia, berani, bijaksana, dan taat pada agama).

Pada hari kelimabelas dilaksanakan upacara Purnama Raya (Cap Go Meh / Goan Siau). Hari ini  merupakan  hari yang penuh makna, dan sarat dengan upacara keagamaan.(Manado Post, 17-18 Februari 1999, hal. 8)

MAKANAN  KHAS  TAHUN BARU IMLEK (SIN TJIA) ALA INDONESIA

Etnis Tionghoa masih merayakan Sin Tjia, meskipun mereka diprediksikan  masuk ke Indonesia sejak tahun 1800-an. Perayaan Sin Tjia berasal dari kebudayaan para petani, oleh karena itu segala bentuk persembahan untuk sembahyang berupa makanan. Tradisi makanan Sin Tjia ini di Cina maupun di Indonesia berbeda antara suku yang satu dengan yang lain, sehingga tidak mungkin untuk dibahas semuanya. Jenis makanan yang akan dibahas adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Hiang Marahimin pada masyarakat Hokkian yang tinggal di Semarang dan sekitarnya.  

Sembahyang Sin Tjia digunakan untuk menjamu leluhur sebagai ucapan syukur atas segala yang telah diperoleh pada tahun sebelumnya dan memohon agar di tahun yang akan datang memperoleh rejeki berlimpah. Pada sembahyang SinTjia,  kalau kondisi memungkinkan seharusnya disajikan  :

1. Dua belas macam masakan wajib , yaitu : ca rebung iris kasar, ca rebung iris halus, daging masak kecap, sosis daging masak kecap, masakan dari kaki, masakan dari paru, masakan dari lambung, sate daging, ayam o, opor ayam, sambel goreng, serta mie goreng. 

2. Dua belas macam kue wajib, yaitu : kue keranjang, kue moho warna merah atau merah jambu, kue ku warna merah, kue lapis, wajik warna merah atau coklat gula merah, kue nagasari, kue bugis, kue lemper dibungkus seperti burung, madu mongso, bongko cunduk , coro bikang, ketan tetal yaitu ketan warna biru disajikan dengan sambal ebi.

Dua belas kue wajib ini melambangkan shio yang berjumlah dua belas.Kue-kue yang disajikan relatif lebih banyak rasa manisnya. Hal ini mengandung harapan agar kehidupan di tahun mendatang menjadi lebih manis. Kadang kala kue lapis atau lapis legit juga disediakan sebagai harapan untuk datangnya rejeki yang berlapis-lapis.

3. Manisan wajib, yaitu : tangkue, angco (kurma merah, atau bisa diganti dengan manisan ceremai warna merah). Biasanya manisan ini disajikan dalam piring-piring kecil atau ditusuk-tusuk seperti sate. Tiap tusuk mewakili satu leluhur.

4. Buah-buahan wajib, yaitu : pisang raja atau pisang mas, tebu, srikaya, jeruk bali, delima merah, nanas, lengkeng, jeruk lokam, dan belimbing. Biasanya buah-buahan ini dihiasi atau dibungkus dengan kertas minyak warna merah.

Penutup rangkaian perayaan Imlek jatuh 15 hari kemudian disebut perayaan Cap Go Meh. Di Semarang masyarakat etnis Tionghoa menyambutnya dengan menyuguhkan lontong cap go meh yakni terdiri dari lontong, opor ayam, lodeh terong, telur pindang, sate kambing, dan sambel docang. (Sedap Sekejap, Edisi 2/II-Pebruari 2001)
PASAR  IMLEK  SEMAWIS
Kegiatan Pasar Imlek Semawis pertama kali diadakan pada Cia Gwee 2555 di kawasan Pecinan dalam rangka perayaan Sin Tjia. Pasar ini diprakarsai oleh Kopi Semawis (Komunitas Pecinan Semarang untuk Pariwisata ). Pasar dibuka mulai pukul 06.00 sampai pukul 23.00 dengan lokasi di Jalan Wotgandul Timur (Cap Kao King), antara perempatan Jalan Sebandaran dan pertigaan Jalan Beteng. Seperti pasar pada umumnya, maka pada Pasar Imlek Semawis ini terdapat banyak  stan bertenda yang menjual produk makanan, minuman, pernak-pernik, pengobatan. Pasar Imlek Semawis ini diadakan berkaitan dengan perayaan Sin Tjia sehingga produk yang diperdagangkan pada umumnya mencerminkan tradisi dan budaya Tionghoa. Selain itu digelar juga berbagai atraksi kebudayaan asli Tionghoa. Hiasan dan ornamen yang ada pada pasar tersebut juga bernuansa budaya Tionghoa, misalnya dipasang lampion di sepanjang Jalan Wotgandul Timur.  Di setiap ujung gang tertempel spanduk tulisan merah berisi ucapan selamat Tahun Baru Imlek (Suara Merdeka,  17 Januari 2004)

Sin Tjia pada tahun 2005 (Cia Gwee 2556) jatuh pada hari Rabu tanggal 9 Februari. Pada Cia Gwee 2556 Pasar Imlek Semawis diadakan kembali di kawasan Pecinan Semarang dari tanggal 5 s/d 8 Februari.  Pada saat ini dipamerkan  aneka produk imlek dan berbagai jenis kesenian dan budaya Tionghoa. Selain itu ditampilkan demo masak, diselenggarakan cooking class untuk makanan dan minuman tradisional Tionghoa,  serta lomba memasak chinese food ( termasuk keindahan dalam penyajian serta demonstrasi pembuatan mie).  Kegiatan ini dipadukan dengan penjualan cindera mata yang dapat dijadikan kenang-kenangan. 
KESIMPULAN

1. Perayaan Tahun Baru Imlek (Sin Tjia) yang merupakan tradisi yang sudah berlaku ribuan tahun perlu tetap dilestarikan karena pada umumnya etnis Tionghoa menganggap bahwa Sin Tjia merupakan adat istiadat dan budaya mereka. Perayaan Sin Tjia ini dapat memberikan semacam ikatan batin bagi etnis Tionghoa dengan para leluhurnya serta memberikan suatu identitas ke-Tionghoa-an bagi keluarga mereka.Hal ini dapat dijadikan sarana mendatangkan etnis Tionghoa yang ada di negara Cina untuk berkunjung di Indonesia.

2. Kegiatan Pasar Malam Imlek Semawis di kawasan Pecinan Semarang yang diadakan pertama kali pada Cia Gwee 2555 dan masih diadakan pada Cia Gwee 2556 dalam rangka perayaan Sin Tjia dan perlu dilestarikan dan ditata sebaik-baiknya, karena dapat membangkitkan perekonomian warga setempat. Pasar Malam Imlek Semawis ini akan memberikan nilai tambah (added value) bagi kawasan Pecinan sebagai objek wisata ekonomi dan budaya.
SARAN

1. Diperlukan fasilitas yang dapat menunjang  kawasan Pecinan Semarang sebagai objek wisata, yaitu transportasi, penginapan, rumah makan, pusat jajanan untuk buah tangan, toko cinderamata, jalan yang baik dan bersih, lingkungan yang bersih dan asri.

2. Diperlukan jaminan keamanan dari pemerintah daerah di kawasan Pecinan Semarang agar para pedagang dapat berdagang dengan tenang serta para pengunjung di kawasan Pecinan dapat menikmati kunjungannya tanpa rasa takut.
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